BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Gadai (a/-Rahn) Dalam Hukum Islam
1. Pengertian Gadai (a/-Rahn)

Kata gadai atau yang lebih dikenal dengan istilah a/-rahn dalam

Figh Muamalah, secara etimologi berasal dari kata a/-thubut (‘—1 )—‘-‘M)
dan al-dawam (e\ )Jj\)l yang berarti tetap dan kekal.? A/rahn juga

bermakna al-habs (u-ﬂ-‘éj\) 3 yang artinya memenjara atau menahan

sesuatu.*

Sedang secara terminologi, terdapat perbedaan di kalangan ulama
dalam mendefinisikan gadai yang selanjutnya disebut dengan a/-rahn,
sebagai berikut:

a. Menurut madhab Malik®, a/-rahn adalah:
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' Mahmud ‘Abd al—Rah;ne_m ‘Abd al-Mun’im, Mu’jam al-Mustalahat wa _A]fa_,gz' a]—Ficlblzvab, Vol.
II (Kairo: Dar al-Fadilah, t.th.), 188-189; Hasan Ayyub, Figh al-Muamalat al-Maliyah Fi al-
Islam (Kairg:_D'c;r al—Salém_, Cet. 111, 2006), 199. Lihat pula ‘Abd al-Rahman Ibn Muhammad
‘Awd al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2010), 585.

% Shams al-Din Muhammad Ibn Muhammad al-Khatib al-Sharbayni, Mughni al-Muhtaj, Vol. 11
(Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 122. Lihat pula Ghazali, et.al, Figh Muamalat, 265. ~

3 Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, 585. Lihat juga Abi Ishaq Ibrahim Ibn ‘Ali Ibn
Yusuf, al-Muhadhdhab fi Figh al-Imamal-Shati’i, Vol. 1I (Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah :
1995), 86; Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 226.

* Ghazali, et al. Figh Muamalat, 265. Lihat pula Ahmad Sarwat, Seri Figh Kehidupan (7):
Muamalat (Jakarta: DU Publishing, t.th ), 68.

> Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, 62.
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“Harta yang dijadikan pemiliknya sebagai jaminan hutang yang

bersifat mengikat™.°

b. Menurut madhab Hanafi’:
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“Menjadikan suatu barang sebagai jaminan terhadap hak

(piutang) yang mungkin dijadikan sebagai pembayar hak

(piutang) itu, baik seluruhnya maupun sebagian”.

Pengertian senada diungkapkan oleh Sayyid Sabiq, yaitu
menjadikan suatu benda sebagai jaminan hutang dan dimungkinkan
untuk dijadikan sebagai pelunasan hutang, baik sebagian maupun
seluruhnya.®

c. Menurut Madhab Shafi’i’ dan Hanbali'’:
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“Menjadikan barang sebagai jaminan hutang yang dapat
dijadikan pembayar hutang apabila yang berhutang tidak dapat

membayar hutangnya’.

% Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 252.

" Haroen, Figh Muamalah, 252.

¥ Sabiq, Figh al-Sunnah, 226.

? Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, 61.

' Tbn Mas’ud, Fikih Madhab Shati’i (edisi lengkap) Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat, Cet.
2 (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 71.; Haroen, Figh Muamalah, 252.
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Definisi yang dikemukakan oleh madhab Shafi’i dan Hanbali
ini mengandung pengertian bahwa barang yang boleh dijadikan
jaminan hutang hanyalah harta yang bersifat materi dan tidak
termasuk manfaat suatu barang sebagaimana yang dipaparkan oleh
madhab Malik. Meskipun sebenarnya manfaat itu menurut madhab
Shafi’i dan Hanbali termasuk dalam pengertian harta. Di samping itu,
al-rahn dalam Islam merupakan sarana tolong-menolong bagi umat
Islam tanpa adanya imbalan dan jasa."’

Dari beberapa definisi yang dikemukakan dapat disimpulkan
bahwa hakikat dari gadai (al-rahn) adalah sebagai bentuk
kepercayaan dari penggadai kepada penerima gadai dengan
memberikan jaminan berupa barang yang bernilai setara dengan
jumlah hutang sehingga bisa dijadikan pengganti hutang ketika
penggadai tidak mampu membayar hutangnya.

2. Dasar Hukum Gadai (a/-Rahn)
Para ulama telah sepakat menyatakan bahwa hukum a/-rain adalah
Jjaiz (diperbolehkan), sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an,
Hadis, dan berdasarkan [jma’ ulama.'? Di antara beberapa dasar hukum

diperbolehkannya a/-rahn adalah:

" Abdul Hadi, Dasar-dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010),
241.; Al—Zuhaiﬁ, al—qu_a]—B_la?m} wa Adillatuh, 62. B

"2 Ibid.; Al-Zuhaili, al-Muamalat al-Maliyah al-Mu’asirah (Damaskus: Dar al-Fikr, 2002), 82.;
Ayyub, Figh al-Muamalat al-Maliyah Fi al-Islam, 199.; Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib
al-Arba’ah, 585.
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a. Al-Qur’an
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang).....”.

Dalam ayat ini Allah mengingatkan betapa pentingnya
persaksian dan penulisan demi kemaslahatan, terutama dalam
masalah harta dan utang-piutang. Jumhur ulama menyatakan bahwa
ketika seseorang dalam perjalanan kemudian kehabisan perbekalan,
maka gadai (al-rahn) bisa menjadi solusi dalam menutupi
kebutuhan. Ayat ini juga menyarankan adanya juru tulis yang adil
dan jaminan sebagai kepercayaan sehingga ketika terjadi
kebangkrutan pada penggadai maka jaminan tersebut bisa dijadikan
sebagai alat pembayaran hutang.'*

Ayat ini tidak menetapkan bahwa a/-rahn hanya
diperbolehkan ketika sedang dalam perjalanan, tidak secara tunai,
dan tidak ada juru tulis (saksi). Tetapi diperbolehkan juga dalam
keadaan lain. "> Para ulama juga sepakat bahwa al-rahn boleh

dilakukan, baik dalam perjalanan maupun dalam keadaan hadir (di

13 al-Qur’an, 2: 283. ~ B ~ B ~

4 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al~/ami’ al-Ahkami al-Qur’an, Vol.
III-IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 261-263.

'S Kemenag RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. I (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 439.
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rumah).'® Hikmah yang terkandung dari ayat di atas juga sangat
umum mencakup benda bergerak (dapat dipindahkan) maupun
benda yang tidak bergerak (tidak dapat dipindahkan)."’

b. Hadis dari ‘Aishah:
V‘L"J e LA“‘ gﬁm u\ Leie Al =0 Liile e
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“Dari ‘Aishah ra: Rasul SAW pernah membeli makanan dari
seorang Y ahudi dengan menjadikan baju besinya sebagai barang
jaminan”."” (HR. Bukhari dan Muslim)

Menurut [jma’ ulama, peristiwa Rasul SAW menggadaikan
baju besinya adalah kasus a/-rahn pertama dalam Islam dan
dilakukan oleh Rasul SAW sendiri. *° Kisah yang sama juga
diriwayatkan oleh Ahmad Ibn Hanbal, Imam Bukhari, al-Nasa’i, dan

Ibn Majah dari Anas Ibn Malik. Dalam riwayat Abu Hurayrah

dikatakan bahwa Rasul SAW bersabda :
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' Ayyub, Figh al-Muamalat al-Maliyah Fi al-Islam, 199; Muwaffiq al-Din Abi Muhammad
‘Abdullah Tbn Ahmad Ibn Qudamah, a/-Mughni, Vol. III, Cet. I (Beirut: Dar al-Fikr, 1985),
215.; Sa’di Abu Habib, Ensiklopedi limak, terj., Ahmad Sahal Machfudz, et al (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2006), 111.

" Mas’ud, Fikih Madhab Shafi’i (edisi lengkap) Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat, 72.

18 Muhammad Nasir al-Din al—Alba_lgﬁ, Mukhtasar Sahih al-Imam al-Bukhari (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif Li al-Nashar wa al-Tawzi’, 2002), 21. Lihat pula Muslim Ibn al-Hajjaj Abu al-Husayn
al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, Vol. 11l (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi. T.th.),
1226.

19 Haroen, Figh Muamalah, 253.

% bid.
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“Pemilik harta yang dijaminkan jangan dilarang memanfaatkan
hartanya karena segala hasil barang itu menjadi milik
pemiliknya dan segala kerugian barang itu menjadi tanggung
jawab pemiliknya (HR Imam Shafi’i dan Daruqutni)”.*

c. Ijma’ Ulama
Para ulama telah Ijma’ (sepakat) mengenai kebolehan a/-rahn
baik dalam keadaan safar (bepergian) maupun hadir (di rumah).
Kecuali madhab Zahiri, Mujahid, dan al-Dahhak yang hanya
membolehkan al-rahn pada waktu safar dan tidak ada seorang
penulis sebagaimana zahir ayat yang tercantum dalam surat al-

Bagarah di atas.”
3. Rukun dan Syarat Gadai (a/-Rahn)

a. Rukun a/-Rahn

Terjadi silang pendapat di kalangan ulama dalam menetapkan

rukun a/-rahn. Menurut jumhur ulama, rukun a/-rahn ada empat, yaitu:

1) Orang yang berakad ( ‘agid) yaitw; al-rahin dan al-murtahin
2) Sighat (lafaz ijab dan gabul)

3) Harta yang dijadikan jaminan (a/-marhun)

2! Al-Shafi’i, Musnad al-Shafi’i, 148. )

2 Tbn Rushd, Bidayat al-Mujtahid fi Nihayat al-Mugtasid, 208-209. Lihat juga Muhammad Idris
al-Shafi’i, Musnad al-Shati’i, Vol. 11, terj. Muhammad Abid al-Sindi (Bandung: Sinar Baru al-
gesindo, 1996), 1343. o

3 Habib, Ensiklopedi [jmak, terj., Ahmad Sahal Machfudz, et al, 111.; Ayyub, Figh al-Muamalat
al-Maliyah Fi al-Islam, 200. Lihat juga Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta
Hukum Islam, Cet. 111. (Jakarta: Haji Masagung 1992), 117-118.
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4) Hutang (al-marhin bik).**

‘Abd al-Rahman al-Jaziri mempersempit rukun a/-rahn menjadi
tiga, yaitu: ‘agid, sighat, dan ma’qud ‘alayh.” Madhab Hanafi
berpendapat bahwa rukun a/-rahn hanya ijab (pernyataan penyerahan
barang sebagai jaminan oleh rahin) dan gabul (pernyataan kesediaan
memberikan pinjaman uang dan menerima jaminan dari murtahin).
Adapun mengenai ‘agid, al-marhun, dan al-marhun bih, menurut
Madhab Hanafi termasuk dalam syarat-syarat a/-rahn bukan rukun a/-
rahn*®

b. Syarat al-Rahn

Mengenai syarat-syarat al-rahn, para ulama mengklasifikasikan

sesuai dengan rukun a/-rahn, yaitu:
1) Bagi ‘agid (orang yang berakad)

Syarat yang terkait bagi ‘agid adalah cakap bertindak
hukum. Kecakapan bertindak hukum menurut jumhur ulama
meliputi baligh dan berakal.”’ Sedangkan menurut madhab Hanafi
dan Malik, kedua belah pihak yang berakad tidak disyaratkan

baligh, tetapi cukup berakal dan mumayyiz. Oleh karena itu,

* Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid Wa Nilza}at al-Mugtasid, 1905; Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy
wa Adillatuh, 64.; Al-Zuhaili, al-Muamalat al-Maliyah al-Mu’asirah, 82.; Lihat juga Chairuman
Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 141.

2 Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, 585-586; Al-Zuhaili, al-Figh al—]s]a}m} wa
Adillatuh, 64.

2% Al-Sharbayni, Mugni al-Muhtaj, 121. Lihat pula Ghazali, et al. Figh Muamalat, 267.

" Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, 586.
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seorang anak yang mumayyiz boleh melakukan akad a/-rahn asal
mendapat persetujuan dari walinya.”®

Imam Malik berpendapat bahwa was/ (orang yang mengurus
wasiat) boleh menggadaikan barang untuk kepentingan orang yang
berada dalam kekuasaannya. Dengan catatan tindakan tersebut
benar dan memang dibutuhkan. Sedang menurut Imam Shafi’i
boleh dengan catatan terdapat kepentingan yang jelas. Mengenai
orang yang muflis (bangkrut, pailit) menurut Imam Malik dan
Shafi’i tidak diperbolehkan menggadaikan barang, tetapi Imam
Hanafi memperbolehkannya.”

2) Sighat (lafaz ijab dan qgabul)

Ijab dan gabul yaitu pernyataan persetujuan antara rahin dan
murtahin. Akad tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu
karena akad al-rahn sama dengan akad jual beli. Apabila akad itu
dibarengi dengan syarat tertentu, misalnya murtahin mensyaratkan
barang jaminan boleh dimanfaatkan. Maka syarat yang menyertai
al-rahn ini batal, sedang akadnya tetap sah.”

Sedang menurut Madhab Malik, Shafi’i, dan Hanbali apabila
syarat itu adalah syarat yang mendukung kelancaran akad, seperti

untuk sahnya al-rahn maka rahin meminta agar akad tersebut

* Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, 66.; Al-Zuhaili, al-Muamalat al-Maliyah al-
Mu’asirah, 83.; Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 141.

¥ Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid Wa Nihayat al-Mugqtasid, 1905; Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy
wa Adillatuh, 66.

30 Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, 593; Ibn Qudamah, a/-Mughni, 251; Al-Zuhaili,
al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, 70.
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disaksikan oleh dua orang saksi, maka syarat itu diperbolehkan.
Akan tetapi apabila syarat itu bertentangan dengan tabi’at akad a/-
rahn, maka syaratnya batal.’'
3) Al-Marhun bih (hutang)™
Yang dimaksud hutang di sini adalah:
a) Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada murtahin
b) Hutang itu boleh dan bisa dilunasi dengan barang jaminan
¢) Hutang itu jelas dan tertentu.”
4) Al-Marhin (barang yang dijadikan jaminan)**
Barang yang bisa dijadikan jaminan dalam akad a/-rahn,
yaitu:
a) Bisa dijual dan nilainya seimbang dengan hutang
b) Berharga dan bisa dimanfaatkan
c¢) Jelas dan tertentu
Imam Malik berpendapat bahwa menggadaikan barang
yang tidak boleh dijual karena tidak jelas seperti tanaman atau
buah-buahan yang belum masak adalah diperbolehkan. Sedang

menurut Imam Shafi’i ada dua pendapat, dan pendapat yang

lebih rajih adalah pendapat yang memperbolehkan.*

31 Ibid., 71; Haroen, Figh Muamalah, 254-255. Lihat pula Ghazali, et al. Figh Muamalat, 267.

32 Al-thaiﬁ, al-Figh .a]—[sla;m}/ wa Adillatuh, 74-80.; Al-Zuhaili, a/-Muamalat a]—Ma_llyab al-
Mu’asirah, 84.

33 Ghazali, et al. Figh Muamalat, 268. Al-Sharbayni, Mughni al-Muhtaj, 173.

3 Al-thaiﬁ, al-Figh .a]—[sla;m}/ wa Adillatuh, 82-88.; Al-Zuhaili, al-Muamalat a]—Ma_llyab al-
Mu’asirah, 83-84. ~ ~ o

3 Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid Wa Nihayat al-Mugtasid, 1906; Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy
wa Adillatuh, 83-84.
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d) Milik sah orang yang berhutang

Yakni harta tersebut tidak terikat dengan hak orang lain.
Menurut Imam Malik dan Shafi’i, kepemilikan rahin atas
barang yang digadaikan tidak menjadi syarat gadai. Bahkan

keduanya memperbolehkan barang jaminan itu dipinjamkan.*®

e) Merupakan harta yang utuh

Mengenai penggadaian barang milik bersama, para
ulama berselisih pendapat tentang kebolehannya. Imam Abu
Hanifah tidak membolehkan menggadaikan barang milik
bersama, sedang Imam Malik dan Shafi’i membolehkan.
Selisih pendapat ini dilatar belakangi oleh penguasaan atas
barang tersebut, apakah bisa dikuasai penuh oleh rahin atau
tidak.”’

Bisa diserahkan baik materinya maupun manfaatnya.’®

Mengenai penguasaan atas barang yang digadaikan
(qabd al-marhun), para ulama telah sepakat bahwa penguasaan
tersebut merupakan syarat rahn *° Hanya saja mereka
berselisih pendapat mengenai apakah gabd al-marhun tersebut
termasuk syarat kelengkapan atau syarat sah a/-rahn.

Imam Malik berpendapat bahwa penguasaan sebagai

syarat kelengkapan al-rahn, maka adanya kelengkapan

3% 1bid., 1906-1907.

37 Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid, 1907.

¥ 1bid., 1908.

% Habib, Ensiklopedi Iljmak, 113.; Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, 88.
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menjadikan akad al-rahn mengikat dan al-rahin bisa dipaksa
menyerahkan barang jaminan. Sebaliknya, Imam Abu
Hanifah, Shafi’i, dan golongan Zahiri berpendapat bahwa
penguasaan merupakan syarat sahnya a/-rahn. Sehingga akad
al-rahn  dianggap tidak mengikat sampai terjadinya
penguasaan oleh murtahin.*

Mengenai penjualan barang jaminan, maka rahin atau
wakilnyalah yang paling berhak untuk menjualnya. Jika
murtahin yang menjual maka penjualan hendaknya disaksikan
oleh rahin atau dilakukan di depan umum dan dengan
sepengetahuan rahin. Kelebihan harga penjualan barang
jaminan dari jumlah hutang wajib dikembalikan kepada rahin,
begitu juga sebaliknya jika harga penjualan kurang dari jumlah
hutang maka murtahin berhak meminta kekurangannya
kepada rahin."!

4. Pemanfaatan Barang Jaminan (a/-Marhun)
Para ulama telah sepakat menyatakan bahwa biaya pemeliharaan

2

barang jaminan menjadi tanggung jawab rahin, ** sebagaimana sabda

Rasul SAW berikut:

* Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid wa Nz]za}at al-Mugqtasid, 1909; Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy
wa Adillatuh, 89. Al-Sharbayni, Mughni al-Muhtaj, 338.

' Mas’ud, Fikih Madhab Shafi’i (edisi lengkap) Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat, 73.
Lihat pula Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat)
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 254.

*2 Ghazali, Figh Muamalat, 284. Lihat juga Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum
Islam, 120.
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“Seorang murtahin tidak berhak memiliki barang yang digadaikan

oleh temannya yang tidak mampu membayar hutangnya. la (rahin)

berhak mengambil hasilnya dan wajib memikul bebannya”.**

Dari pembiayaan itu maka muncullah perselisihan pendapat di
kalangan ulama mengenai siapa yang paling berhak memanfaatkan barang
jaminan. Karena barang jaminan tidak boleh disia-siakan dan dibiarkan
begitu saja tanpa pengolahan sebab tindakan itu termasuk tindakan
menyia-nyiakan harta yang dilarang Rasul SAW.* Jadi, antara rahin dan
murtahin harus ada yang bertanggung jawab baik mengenai pengolahan,
pembiayaan, maupun pemanfaatannya.

Pada dasarnya barang jaminan tidak boleh diambil manfaatnya, baik
oleh rahin maupun murtahin, kecuali apabila mendapat izin dari masing-
masing pihak yang bersangkutan. Sebab hak milik rahin sudah tidak
sempurna (penuh). Sehingga rahin terhalang untuk melakukan perbuatan
hukum *® sewaktu-waktu atas barang miliknya. Sedang hak murtahin
terhadap barang jaminan hanya pada keadaan atau sifat kebendaannya

yang mempunyai nilai, tidak pada penggunaan dan pemanfaatannya.*’

# Al-Shafi’i, Musnad al-Shafi’i, 148. )

4 Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, 120. Lihat pula Shafi’i, Musnad al-
Shafi’i, Vol. 11, terj. Muhammad Abid al-Sindi, 1343.

* Haroen, Figh Muamalah, 256.

% Seperti menjual, mewakafkan, meminjamkan, dan lain sebagainya. ~ L

4 zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, 118.; Al-Zuhaili, al-Muamalat al-
Maliyah al-Mu’asirah, 85.
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Dari perselisihan tersebut akan kami klasifikasikan pemanfaatan
barang jaminan oleh rahin dan murtahin dalam perspektif para imam
madhab sebagai berikut:

a. Pemanfaatan barang jaminan oleh rahin
Mengenai pemanfaatan barang jaminan oleh rahin, para ulama
terbagi menjadi dua pendapat besar, yaitu:
1) Jumhur ulama
Jumhur ulama berpendapat bahwa rahin tidak boleh
memanfaatkan barang jaminan tanpa seizin murtahin, begitu juga
sebaliknya murtahin tidak boleh memanfaatkan barang jaminan
tanpa seizin rahin. Mereka beralasan bahwa barang jaminan harus
tetap dikuasai secara hukum oleh murtahin selama rahin belum
sanggup melunasi hutangnya. Sebab manfaat pada barang jaminan
pada dasarnya termasuk a/-rahn.*®
Untuk lebih detailnya menurut madhab Hanbali * dan

Hanafi®, rahin tidak boleh memanfaatkan dan melakukan tindakan

hukum pada barang jaminan karena rahin sudah tidak memiliki hak

atas barang jaminan kecuali dengan izin murtahin. Mengenai

*® Ayyub, Figh al-Muamalat al-Maliyah Fi al-Islam, 211. Lihat juga Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-
Madhahib al-Arba’ah, 594.

* Ibn Qudamah, a/-Mughni, 250.

0 Mahmud Shaltut, Perbandingan Madhab Dalam Masalah Figih, terj. Ismuha, Cet. VII (Jakarta:
PT Bulan Bintang, 1993), 309.
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kerusakan maka yang memanfaatkanlah yang bertanggung jawab
untuk membayar ganti ruginya.’'

Sedikit berbeda dengan pendapat sebelumnya, madhab Malik
berpendapat bahwa rahin tidak boleh memanfaatkan barang
jaminan, baik dengan seizin murtahin maupun tidak. Karena
menurut beliau barang tersebut berstatus sebagai jaminan hutang,
tidak lagi sebagai hak milik rahin secara penuh.*

2) Madhab Shafi’i

Madhab Shafi’i berpendapat bahwa rahin tidak perlu
mendapatkan izin dari murtahin ketika hendak memanfaatkan
barang jaminan karena barang itu adalah miliknya dan seorang
pemilik tidak boleh dihalangi untuk memanfaatkan hak miliknya.”
Jadi, rahin diperbolehkan memanfaatkan barang jaminan jika
pemanfaatan tersebut tidak menyebabkan barang jaminan berkurang
seperti mengendarai atau menempati barang jaminan.>* Akan tetapi
jika menyebabkan barang jaminan tersebut berkurang, seperti
pengolahan sawah, maka rahin harus meminta izin kepada
murtahin.”

Dari sini dapat penulis simpulkan mengenai pemanfaatan

barang jaminan oleh rahin, para ulama tidak berselisih pendapat

' Ayyub, Figh al-Muamalat al-Maliyah Fi al-Islam, 211; Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-
Arba’ah, 594-595.

2 Haroen, Figh Muamalah, 258-259.

33 Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, 593.

> Ibid.

> Ghazali, et al. Figh Muamalat, 269.
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secara umum karena mereka sama-sama mensyaratkan kedua belah
pihak untuk saling mengizinkan. Hanya madhab Shafi’i yang
tampak memberikan kelonggaran pada rahin untuk Dbisa
memanfaatkan barang jaminan tanpa seizin murtahin, namun
madhab Shafi’i juga mensyaratkan adanya izin rahin ketika
pemanfaatan tersebut bisa mengurangi nilai dari barang jaminan.
b. Pemanfaatan barang jaminan oleh murtahin
Mengenai pemanfaatan barang jaminan oleh murtahin, para
ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama selain madhab Hanbali
berpendapat bahwa murtahin tidak boleh memanfaatkan barang
jaminan kecuali bila mendapat izin dari rahin dan sekedar untuk
mengganti biaya perawatan. >° Untuk lebih rincinya akan kami
paparkan sebagai berikut:
1) Madhab Hanafi
Sebagian madhab Hanafi berpendapat bahwa murtahin tidak
boleh memanfaatkan barang jaminan, sebab ia hanya berhak
menguasai dan tidak boleh memanfaatkannya sekalipun rahin telah
mengizinkannya. Bahkan mereka mengkategorikan pemanfaatan
barang jaminan sebagai riba.”’
Sedang  sebagian lainnya membolehkan  murtahin

memanfaatkan barang jaminan jika rahin mengizinkannya. Karena

% Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, 592-594; Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa
Adillatuh, 146.
°7 Ibid. Lihat pula Sabiq, Figh al-Sunnah, 227; Ghazali, et al. Figh Muamalat, 269-270.
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rahin boleh mengizinkan kepada siapa saja yang dikehendaki
untuk menggunakan hak miliknya termasuk untuk mengambil
manfaat atas barangnya. Dengan adanya izin maka tidak ada
halangan bagi murtahin untuk memanfaatkan barang jaminan. Hal
ini bukan merupakan riba karena pemanfaatan barang oleh
murtahin diperoleh melalui izin.”®
2) Madhab Malik dan Shafi’i
Kedua madhab ini membolehkan murtahin memanfaatkan
barang jaminan jika diizinkan oleh rafin. Kebolehan ini menurut
Imam Malik apabila disyaratkan dalam akad dan masa
pemanfaatannya ditentukan. Namun, apabila tidak mendapat izin
dari rahin maka barang jaminan tersebut tidak boleh dimanfaatkan
meskipun berupa hewan ternak.”
3) Madhab Hanbali
Madhab  Hanbali  tidak  membolehkan  murtahin
memanfaatkan barang jaminan yang tidak membutuhkan biaya
pemeliharaan seperti rumah, perhiasan kecuali dengan izin rahin.*”®
Mahmud Shaltut® sependapat dengan apa yang dipaparkan oleh

sebagian madhab Hanafi yang membolehkan murtahin

% Abdul Aziz Dahlan, “Gadai”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 2, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al.
(Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 387; Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-
Arba’ah, 593. Lihat pula Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, 119.

59 Al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, 147-148; Ghazali, et al. Figh Muamalat, 270.;
Shaltut, Perbandingan Madhab Dalam Masalah Figih, 311.

5 Ibid. Lihat juga Al-Zuheliﬁ, al-Figh a]—[sla;mi/ wa Adillatuh, 147; Haroen, Figh Muamalah, 258,
Ibn Qudamah, a/-Mughni, 250.

61 Seorang ahli figh Mesir. Dahlan, “Gadai”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 2, ed. Abdul Aziz
Dahlan, et al., 387.
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memanfaatkan barang gadai dengan catatan izin pemilik itu bukan
sekedar formalitas, tetapi benar-benar tulus dan ikhlas berdasarkan
saling mengerti dan saling menolong (mutual understanding and
mutual help).*

Dari silang pendapat tersebut dapat ditarik benang merah
bahwa pada dasarnya seluruh Imammadhab sepakat menyatakan
bahwa murtahin boleh memanfaatkan barang jaminan dengan izin
rahin dan hanya sebatas penggantian terhadap biaya pemeliharaan.
Hanya sebagian madhab Hanafi yang tidak membolehkan
murtahin memanfaatkan barang jaminan dan menganggap
pemanfaatan tersebut sebagai riba.

5. Barang Jaminan Yang Boleh Dimanfaatkan
Persoalan lain adalah apabila yang dijadikan jaminan adalah
binatang ternak, menurut sebagian ulama madhab Hanafi, murtahin boleh
memanfaatkan hewan ternak apabila mendapat izin dari rahin. Madhab
Malik, Shafi’i, dan sebagian ulama Hanafi menyatakan bahwa apabila
hewan itu dibiarkan saja tanpa diurus oleh pemiliknya maka murtahin
boleh memanfaatkannya, baik dengan izin rahin maupun tidak.
Dikarenakan membiarkan hewan ternak itu termasuk perbuatan menyia-
nyiakan yang dilarang oleh agama.®’
Madhab Hanbali berpendapat bahwa apabila yang dijadikan jaminan

adalah binatang ternak, maka murtahin boleh mengambil susu dan

62 7uhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, 119.
% Haroen, Figh Muamalah, 258.
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menungganginya sebagai imbalan atas biaya pemeliharaan yang
dikeluarkan murtahin meskipun tanpa seizin rahin.®* Akan tetapi apabila
barang jaminan itu bukan hewan atau sesuatu yang tidak memerlukan
biaya pemeliharaan seperti tanah, maka murtahin tidak boleh

memanfaatkannya.®® Hal ini sejalan dengan sabda Rasul SAW berikut:
8 G ralug e A Lo Al Jguy JB JE B e L;\\uc

Al o Ush e OIS 13) 4zl Gy DA Galls U sh e (IS 13 4y

66}:&41“ ‘}4/ a:,/;j 2 /Sn/
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“Dari Abi Hurayrah ra berkata; Rasul SAW bersabda: boleh
menunggangi binatang gadaian yang ia beri makan, begitu juga boleh
mengambil susu binatang gadaian jika ia memberi makan. Kewajiban
yang menunggangi dan mengambil susu adalah memberi makan”.®’
Dalam buku “Fikih Madhab Shafi’i (edisi lengkap) Buku 2:
Muamalat, Munakahat, Jinayaf® dipaparkan bahwa madhab Shafi’i
memperbolehkan murtahin mengambil manfaat barang gadaian jika
barang tersebut menghendaki nafkah atau biaya pemeliharaan seperti
hewan. Dalam hal ini tidak ada halangan bagi murtahin untuk memerah
susu atau mempekerjakan hewan yang dijadikan jaminan sekedar untuk

mengembalikan pengeluaran biaya perawatan hewan tersebut. Hal ini

sebagaimana Hadis Rasul SAW di atas.

8 Al-J azirf, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba ’ah, 595.

5 Ibid. Lihat pula Sabiq, Figh al-Sunnah, 228; ngia_mah, Al—{l/[ug]m}; 250.

66 Al-Albani, Mukhtasar Sahili al-Imamal-Bukhari, 168.; Abu Dawud Sulayman Ibn al-Ash’at al-
Sajastani, Sunan Abi Dawud, Vol. III (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 310.

%7 Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 144.
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Adapun barang jaminan yang tidak memerlukan biaya perawatan
seperti rumah, kain, sawah, ladang, dan sebagainya, tidak halal diambil
manfaatnya oleh murtahin. Hal ini berarti bahwa ia mengambil
keuntungan pada uang yang dihutangkan, dan hal ini tidak diperbolehkan
oleh agama.®®
6. Tambahan Pada Barang Jaminan

Mengenai adanya tambahan yang terpisah pada barang jaminan
seperti buah-buahan dari pohon yang digadaikan, anak, telor, dan
sebagainya para ulama berbeda pendapat dalam menghukuminya. Imam
Shafi’i berpendapat bahwa tambahan yang terpisah sama sekali bukan
merupakan barang jaminan.®” Hal senada juga diungkapkan oleh madhab
Hanafi dan tambahan tersebut merupakan hak rahin.”

Pernyataan yang berbeda diungkapkan oleh Ibn Rushd dalam
Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasidnya, beliau mengungkapkan
bahwa Imam Hanafi dan al-Thauri menganggap bahwa seluruh tambahan
pada barang jaminan termasuk dalam barang jaminan dengan berpegang
pada kaidah yang menyatakan bahwa cabang itu mengikuti pokoknya.”'

Sedang Imam Malik memisahkan bentuk tambahan tersebut, yakni

jika tambahan tersebut berbentuk sama dengan barang jaminan maka

tambahan tersebut masuk dalam barang jaminan seperti anak yang

% Mas’ud, Fikih Madhab Shafi ’1'_(ed1'5_1' lengkap) Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinayat, 74.

69 Sabiq, Figh al-Sunnah, 229.; Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba’ah, 593.

70 11,3
Ibid., 594. ~ ~ o

m Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, 1913.; Al-Zuhaili, al-Muamalat al-
Maliyah al-Mu’asirah, 85.
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dilahirkan dari hamba perempuan. Sedang barang tambahan yang tidak
mengikuti bentuk barang jaminan seperti buah-buahan atau hasil
penyewaan rumah maka tidak termasuk barang jaminan.’*

Imam Hanbali tidak membedakan apakah tambahan itu melekat
atau terpisah, maka hukumnya tetap sama dengan pokoknya yakni
sebagai barang jaminan.”” Hal ini senada dengan apa diungkapkan oleh
Sayyid Sabiq, yaitu: bahwa anak, bulu, buah, dan susu termasuk barang

jaminan bersama pokoknya.74

‘Urf

1.

Definisi al- ‘Urf

Kata a/-‘urf'yang selanjutnya disebut “urf, banyak dibahas di dalam
al-Qur’an dengan bentuk berbeda, seperti: ma’ruf (perbuatan baik yang
sudah terkenal), ma’rifah dan ‘irfan (pengetahuan), serta 7’tiraf
(pengakuan).” “Urf secara etimologi berarti suatu perbuatan yang di
pandang baik dan dapat diterima oleh akal.”
Sedang secara terminologi, ‘urfberarti apa yang dikenal di kalangan

manusia dan dijalankan, baik berupa perbuatan, perkataan, atau

meninggalkan.”’ Di beberapa masyarakat, ‘urfsering juga disebut sebagai

72 Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, 1913. Lihat juga Sabiq, Figh al-

Sunnah, 229.

B Al-J aziri, al-Figh ‘Ala al-Madhahib al-Arba ’ah, 595.
™ Sabiq, Figh al-Sunnah, 228.
> Jamal al-Banna, Manifesto Figh Baru 3: Memahami Paradigma Figh Moderat, terj. Hasibullah

Satrawati, et al., 339; Al-Ash’ar, a/-A ’mﬂfa]—Basban}/ab, 12-13,; Abu Sunnah, al-‘Urf Wa al-
Adah Fi Ra’yi al-Fugaha’, 27.

7 Al-Ash’ar, al-A’raf al-Bas]zan}/ab, 12-13.
" Anhari, Usul Figh, 109-110; Sulaiman ‘Abdullah, Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan

Fleksibilitasnya, 77.; Al-Ash’ar, al-A ’ra_fa]-BaSbarJi/ab, 15.
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kebiasaan atau adat-istiadat. ‘Urf pada dasarnya ditujukan untuk
memelihara kemaslahatan umat serta menunjang pembentukan hukum-
hukum shari’at di masyarakat.”

Menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘urf adalah sesuatu yang telah
diketahui oleh orang banyak dan dikerjakan oleh mereka, yang berupa
perkataan, perbuatan atau sesuatu yang ditinggalkan dan disebut juga
‘adah (adat). Tidak ada perbedaan antara ‘wrfdan ‘adah.”’ Namun, para
ulama wsul al-figh membedakan antara ‘urfdan ‘adah dalam membahas
kedudukannya sebagai salah satu da/alah al-istinbat. ‘Adah didefinisikan

dengan:
0Alie ABe e G ))SE )aY)

“Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya
hubungan rasional”.*!

Perbuatan tersebut mencakup persoalan yang amat luas, mencakup
permasalahan pribadi, seperti kebiasaan seseorang pada waktu tidur,

makan, maupun perbuatan orang banyak, yaitu sesuatu yang berhubungan

dengan hasil pemikiran.** Adapun ‘urfadalah:

of o &8 A~y -~

B ad 5l J33 e ean 0l

78 Dahlan, Usul Figh, 209.

" Khallaf, 7im Usdl al-Figh, 15.

% Abu Sunnah, al-‘Urf wa al-Adah Fi Ra ’yj_ a]—Fuqa]]a_’, 31.; Al-Ash’ar, al-A’raf a[—Bas]Jan}/ab,
16.

8! Ibid.; al-Banna, Manifesto Figh Baru 3: Memahami Paradigma Figh Moderat, terj. Hasibullah
Satrawati, et al., 339; Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz
Dahlan, et al., 1877.; Haroen, Usul Figh I, 138.

82 Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1877.

8 Al-Ash’ar, al-A ’ra_fa]-BaSban}/ab, 16.



43

“Kebiasaan mayoritas masyarakat, baik dalam perkataan atau
perbuatan”.®
Berdasarkan definisi ini, Mustafa Ahmad al-Zarqa’® mengatakan
bahwa ‘urf merupakan bagian dari ‘adah, karena ‘adah lebih umum
daripada ‘urf. Menurutnya, suatu ‘urf harus berlaku pada kebanyakan
orang di daerah tertentu, bukan pada pribadi atau kelompok tertentu. Di
samping itu ‘wrf muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman.® Jadi,
antara ‘urf dan ‘adah pada hakikatnya adalah sama, hanya saja ‘urf
cakupannya lebih sempit dibanding ‘adah.
2. Landasan Hukum ‘Urf
‘Urf dapat diterima sebagai dalalah  al-istinbat (landasan
pembentukan hukum) oleh para imam madhab karena terdapat nass-nass
dan penalaran rasional yang mengakui dan mengukuhkan eksistensi ‘urf’

sebagai salah satu dalalah al-istinbat,”’ antara lain:

a. Al-Qur’an

w2 alerdT 8 5 2T AL T 5T

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”.

% Ibid.; Dahlan, “’Urf", Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1877.;
Haroen, Usul Figh I, 138.

% Guru Besar figh Islam di Universitas ‘Amman, Jordania. Haroen, Usu/ Figh I, 138.

% 1bid.; Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1877.;
Al-Ash’ar, al-Araf al-Bashariyah, 16-17.

87 < Abdullah, Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan Fleksibilitasnya, 78; Anhari, Usul Figh,
111.; Usman Muhlis, Kaidah-kaidah Istinbath Hukum Islam: Kaidah-kaidah Ushuliyah dan
Fighiyah, Cet. IV (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2002), 140-141.

8 al-Qur’an, 7: 199.
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Kata a/-‘urfi pada ayat di atas, oleh para ulama usul figh dipahami
sebagai sesuatu yang baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat.
Berdasarkan pemahaman tersebut, maka ayat itu dipahami sebagai
perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga
telah menjadi tradisi dalam suatu masyarakat.®
b. Hadis

Sabda Rasul SAW yang diriwayatkan dari ‘Abdullah Ibn Mas’ud

berikut:

.

90(mi D\JJ) (’f).u;/ A 9\13\ 5:\9 ;éj RIS uw/a < | ;1:) L}

“Apa yang dianggap baik oleh orang-orang Islam, maka dalam
pandangan Allah SWT juga baik™.”!

Dalam sebuah riwayat dari Ibn ‘Abbas dikatakan bahwa ketika
Rasul SAW hijrah ke Madinah, beliau melihat penduduk setempat

melakukan jual beli sa/am. Lalu Rasul SAW bersabda:

astia (555 pslan J8 8 Al a8 3 Gall e
92(95)&..\!\ o\jJ)

“Siapa yang melakukan jual beli sa/am pada kurma, maka
hendaklah ditentukan jumlahnya, takarannya, dan tenggang
waktunya”. (HR. Bukhari)”

% Effendi, Usul Figh, 155-156. .

% Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-ImamAhmad, Vol. I (Kairo: Dar al-Ma’rifah, t.th.), 379.

°! Jamal Ma’mur Asmani, Figh Sosial Kiai Sahal Mahfudh: Antara Konsep dan Implementasi,
347.

*> Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Sahili al-Mukhtasar, Vol. 11, Cet.
IIT (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), 781.

% Haroen, Usul Figh I, 143.
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c. Penalaran rasional

1) Syari’at memperhatikan hukum kausalitas, syari’at juga
menetapkan hukum berdasarkan kebiasaan.

2) Adanya perintah dengan satu standar menunjukkan bahwa
syari’at memperhitungkan kebiasaan.

3) Kemaslahatan masyarakat tidak akan menjadi nyata tanpa
memperhatikan kebiasaan mereka.

4) Bila hukum tidak memperhitungkan kebiasaan, maka berarti
bahwa hukum tidak sesuai dengan kemampuan manusia.”

Pada dasarnya, syariat Islam dari masa awal banyak menampung
dan mengakui adat atau tradisi yang baik di masyarakat selama tidak
bertentangan dengan nass. Kedatangan Islam tidak menghapus
keseluruhan tradisi yang telah berkembang di masyarakat, akan tetapi
memilih secara selektif yang sesuai dengan ajaran Islam dan
menghapuskan yang tidak sesuai dengan Islam.”

Di antara salah satu contoh tradisi yang dilestarikan adalah kerja
sama dagang dengan cara berbagi untung (al-mudarabah). Praktik
seperti ini telah berkembang di kalangan bangsa Arab sebelum

kedatangan Islam. Berdasarkan kenyataan ini, para ulama

% Al-Banna, Manifesto Figh Baru 3: Memahami Paradigma Figh Moderat, terj. Hasibullah
Satrawati, et al., 342-343.
% Effendi, Usul Figh, 156.
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menyimpulkan bahwa adat istiadat yang baik secara sah dapat

dijadikan landasan hukum, bilamana memenuhi syarat.”®

3. Macam-macam ‘Urf

Para ulama usul al-figh membagi ‘urfmenjadi tiga macam, yaitu:

a. Dari segi obyeknya, ‘wrfdibagi menjadi al-"urf al-lafzi (kebiasaan yang

berupa ucapan) dan al-’urf al-‘amali (kebiasaan yang berupa

perbuatan).”’

1)

2)

Al-‘urf al-lafzi (Al-‘urf al-gawli) adalah kebiasaan masyarakat
dalam menggunakan lafaz atau ungkapan tertentu dalam
mengungkapkan sesuatu dan berimplikasi hukum, sehingga makna
ungkapan itulah yang difahami oleh masyarakat. Seperti
penggunaan kata a/-walad yang difahami sebagai anak laki-laki
bukan anak perempuan. Dengan demikian, jika ada seseorang
mengucapakan kata al-walad, maka masyarakat memahaminya
sebagai anak laki-laki.”®

Al-‘urf al-‘amali adalah suatu perbuatan yang telah menjadi
kesepakatan dan merupakan kebiasaan di masyarakat yang
berimplikasi hukum. Seperti pemakaian kamar mandi umum yang

dengan membayar tarif tertentu, maka tidak ada batas seberapa

% Ibid.

7 Al-Zuhaili, al-Wajiz Fi Usul al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 97; *Abdullah, Sumber Hukum
Islam: Permasalahan dan Fleksibilitasnya, 77, Abu Sunnah, al-‘Urf wa al-Adah Fi Ra’yi al-

Fuqgaha’, 43-45.

% Al-Zuhaili, al- Waji_z Fi Usul al-Figh, 97; ‘Abdullah, Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan
Fleksibilitasnya, 77.; Jamal Ma’mur Asmani, Figh Sosial Kiai Sahal Mahfudh: Antara Konsep
dan Implementasi, 384.
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banyak air yang digunakan dan seberapa lama orang tersebut
menggunakannya.”’

b. Dari segi cakupannya ‘urfterbagi menjadi dua, yaitu: al-‘urf al-‘amm
(kebiasaan yang bersifat umum) dan a/- ‘urf al-khass (kebiasaan yang
bersifat khusus).

1) Al-’urf al-‘amm adalah apa yang telah diketahui oleh mayoritas
(kebanyakan) penduduk suatu negeri pada suatu masa. Seperti
penggunaan kata Aaram dalam perceraian. Dengan demikian, jika
seorang suami mengucapkan perkataan “engkau haram bagiku”
terhadap istrinya, maka telah jatuh talak satu.'®

2) Al-’urf al-khass adalah kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah

dan masyarakat tertentu. '*'

Misalnya, kebiasaan di kalangan
pedagang mengenai penentuan masa garansi terhadap suatu barang
tertentu.'*
Ahmad Fahmi Abu Sunnah membagi ‘wf dari segi
cakupannya menjadi tiga macam, yaitu: a/-‘urf al-‘amm, al-‘urf

al-khass, dan al-‘urf al-shar’i. Al-‘urf al-shar’i adalah lafaz yang

digunakan shari’ yang menginginkan makna khusus, seperti kata

% Abu Sunnah, a/-‘Urf wa al-Adah Fi Ra ’yi_ al-Fuqaba_’, 43-45.; Haroen, Usul Figh I, 139-140;
Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1877,

100 Al_—Zuhai_ﬁ, a]—_Waji_Z Fi l{su_l al-Figh, 97; Effendi, Usul Figh, 154, Abu Sunnah, al-Urf Wa al-
Adah Fi Ra’yi al-Fugaha’, 45.

"' Ibid.; Al-Ash’ar, al-A ’ra_fa]-Bas]JarI}ab, 65.; Asmani, Jamal Ma’mur. Figh Sosial Kiai Sahal
Mahfudh: Antara Konsep dan Implementasi, 348.

12 Effendi, Usul Figh, 154; Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz
Dahlan, et al., 1877.
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Salat dirubah dari makna doa kepada bentuk ibadah yang
khusus.'”

c. Dari segi keabsahannya ‘urfterbagi menjadi dua, yakni: al- urf al-sahih
(kebiasaan yang dianggap sah) dan al-’urf al-fasid (kebiasaan yang
dianggap rusak)'®*.

1) Al-’urf al-sahih yaitu sesuatu yang telah diketahui oleh manusia
dan tidak bertentangan dengan shara’(tidak menghalalkan yang
haram dan tidak mengharamkan yang halal). ' Seperti telah
diketahuinya bahwa istri tidak akan berpindah dari rumah orang
tuanya kecuali setelah menerima sebagian dari mas kawin
(mahamya).'*®

2) Al-’urf al-fasid yaitu sesuatu yang telah diketahui oleh manusia,
akan tetapi bertentangan dengan shara’ (menghalalkan yang haram
dan mengharamkan yang halal). Seperti memakan riba dan judi.'”’

4. Kedudukan ‘Urf

Islam dalam menetapkan suatu hukum juga memperhatikan ‘urf

atau adat di daerah setempat karena adat telah memainkan peran penting

dalam mengatur lalu lintas hubungan dan tertib sosial di masyarakat.

1% Abu Sunnah, al-‘Urt Wa al-Adah Fi Ra ’yfg]—Fuqa/za_’, 46.; Mustafa Ibrahim al-Zulami, Asbab
Ikhtilafi al-Fuqaha’ (Bagdad: Dar al ‘Arabiyah li al-Taba’ah, 1986), 504.

1% Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1877.;
Asmani, Jamal Ma’mur. Figh Sosial Kiai Sahal Mahfudh: Antara Konsep dan Implementasi,
348-349.

105 Al-Zuhail_i, al- Waji_z Fi Usu7 al-Figh, 98; Effendi, Usul Figh, 154-155.; Haroen, Usul Figh I,
141.

106 Al-Zuhaili, al- Waji_z Fi Usul al-Figh, 98; ‘Abdullah, Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan
Fleksibilitasnya, 77. ~ L

""" Khallaf, 7m Usil al-Figh, 15.; Al-Zuhaili, al-Wajiz Fi Usul al-Figh, 98.; Haroen, Usul Figh I,
141.
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Adat telah berkedudukan sebagai hukum yang tidak tertulis dan
dipatuhi.'® Dengan memperhatikan adat atau ‘urf maka hukum Islam
akan selaras dan sesuai dengan kondisi sosio-kultural yang ada dan
mampu melahirkan produk hukum yang semakin dinamis dan luwes.'”

Para ulama telah sepakat menolak a/-‘urf al-fasid untuk dijadikan
landasan hukum, sedang mengenai a/-’urf al-sahih seluruh imam madhab
sepakat menggunakannya sebagai landasan pembentukan hukum
meskipun dalam kapasitas dan rincian yang berbeda di antara keempat
Madhab tersebut. A/-’urf al-sahih meliputi al-‘urf al-‘amm, al-‘urf al-
khass, maupun yang berkaitan dengan al- ‘urf al-lafzi dan al- ‘urf al- ‘amali.
Keseluruhannya dapat dijadikan Awujjah dalam menetapkan hukum
shara’.''?

Perbedaan pendapat mengenai limitasi dan lingkup aplikasi dari
‘urf berkaitan dengan kebiasaan (custom) masyarakat Arab terdahulu
yang kemudian dikonfirmasikan secara positif oleh shari’at sehingga
menjadi hukum shara’. Mengenai hal ini, para ulama sepakat menyatakan
bahwa kebiasaan tersebut mengikat dan tetap kukuh serta wvalid.
Sedangkan kebiasaan masyarakat Arab yang kemudian dinegasikan secara

eksplisit oleh shari’at menjadi Aaram. Dan kebiasaan ini harus dijauhi.'"'

1% Nourouzzaman Siddiqi, Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1997), 123.

109 Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Madhab Shafi ’1: 155.

"0 Effendi, Usul Figh, 155; Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz
Dahlan, et al., 1878. Lihat juga Abu Ishaq al-Shatibi, A/-Muwafaqat Fi Usul al-Shari’ah, Vol.
IT (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1975), 179-180.

H Asmawi, Perbandingan Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2011), 162; ‘Abdullah, Sumber Hukum
Islam. Permasalahan dan Fleksibilitasnya, 80.
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Imam Malik banyak mendasarkan hukumnya pada perbuatan
(‘amal) ahli Madinah, Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya sering
berbeda pendapat dalam beberapa hukum berdasarkan perbedaan adat
kebiasaan. Imam Shafi’i setelah pindah ke Mesir dan mengamati ‘urf
yang berlaku di sana, banyak mengeluarkan fatwa yang di dasarkan pada
‘urf'tersebut. Bahkan banyak di antara fatwanya ini berbeda dengan fatwa
ketika berada di Irak. Oleh karena itu banyak ulama yang berpendapat
bahwa Imam Shafi’i banyak merubah pendapatnya dalam sejumlah
hukum karena perbedaan ‘urfantara Mesir dan Bagdad.''? Ibn Qayyim al-
Jauziyah ' mengatakan bahwa suatu fatwa bisa berubah karena
perubahan zaman, tempat, lingkungan, niat, dan adat kebiasaan.'"*

Menurut Imam al-Qarafi,'"” seorang mujtahid dalam menetapkan
suatu hukum harus terlebih dahulu meneliti kebiasaan yang berlaku dalam
masyarakat setempat, sehingga hukum yang ditetapkan itu tidak
bertentangan atau menghilangkan kemaslahatan yang berhubungan
dengan masyarakat tersebut.''® Seluruh ulama madhab, menurut Imam al-

Shatibi''” dan Ibn Qayyim al-Jauziyah, menerima dan menjadikan ‘urf

"2 Khallaf, “7im Usul al-Figh, 15.; Nasution, Pembaruvan Hukum Islam dalam Madhab Shafi I,
150.; Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1879.

'3 Ahli usul figh madhab Hanbali. Haroen, Usul Figh I, 142.

" Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1880.

15 Seorang ahli figh madhab Malik. Haroen, Usal Figh I, 142.

" 1bid.; Dahlan, “’Urf", Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1878.

"7 Ahli usul figh madhab Malik. Ibid.; Haroen, Usu/ Figh I, 142.
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sebagai dalil shara’ dalam menetapkan hukum apabila tidak ada nass yang
menjelaskan hukum suatu masalah yang dihadapi.''®

Sebagaimana yang dikutip oleh Satria Effendi, hasil penelitian al-
Tayyib Khudari al-Sayyid'" dalam karyanya a/l-Ijtihad Fi Ma La Nassa
Fih, menyatakan bahwa madhab yang dikenal banyak menggunakan ‘urf
sebagai landasan hukum adalah madhab Hanafi, Malik, kemudian
Hanbali, dan Shafi’i.'*

Dari pemaparan di atas kiranya dapat ditarik benang merah bahwa
al-"urf al-fasid tidak bisa dijadikan dalalah al-istinbat, sedang al-’urf al-
sahih merupakan salah satu dalalah al-istinbat yang diakui dan digunakan
oleh para imam madhab dalam pembentukan hukumnya. Hanya saja
mungkin di antara imam-imam tersebut terdapat perbedaan susunan

hierarkis ‘urfdalam dalalah al-istinbatnya.

Syarat-syarat ‘Urf Sebagai Landasan Hukum'?'

a. Hendaknya ‘urfberlaku secara umum di seluruh negara Islam.

b. Hendaknya ‘wrf itu termasuk ‘wrf yang sahih dalam arti tidak
bertentangan dengan nass.

c. Hendaknya ‘urf telah dilakukan secara berulang-ulang dan sudah
mendarah daging di masyarakat. Artinya, ‘urf tersebut telah ada

sebelum adanya kasus yang akan ditetapkan hukumnya.

18 Ibid.; ‘Abdullah, Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan Fleksibilitasnya, 80; Dahlan,
“*Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1878.
"9 Guru besar usul figh di Universitas al-Azhar, Mesir. Effendi, Usul Figh, 155.

21 Al-Zulami, Asbab Ikhtilafi al-Fugaha’, 504-507.; Haroen, Usul Figh I, 143-144.
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d. Hendaknya ‘urf'yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat.
Sehingga tidak mungkin berkenaan dengan perbuatan maksiat dan
tidak mendatangkan kemadaratan.

e. Hendaknya permasalahan tersebut tidak tercover dalam nass.

f. Hendaknya tidak ditemukan perkataan dan perbuatan yang berlawanan
dengan isi.'*

6. Pertentangan ‘Urf dengan Dalil Shara’

‘Urf yang berlaku di tengah-tengah masyarakat adakalanya
bertentangan dengan nass (ayat al-Qur’an atau Hadis) dan ada kalanya
bertentangan dengan dalil shara’ lainnya. Dalam persoalan pertentangan
‘urfdengan nass, para ulama usul figh merincinya sebagai berikut:

a. Pertentangan ‘urfdengan nassyang bersifat khusus (terperinci).

Apabila pertentangan antara ‘urf dengan nass yang bersifat
khusus itu menyebabkan tidak berfungsinya hukum yang dikandung
nass, maka ‘urftidak dapat diterima. Misalnya, kebiasaan di zaman
jahiliyah dalam megadopsi anak, dimana anak yang di adopsi itu
statusnya sama dengan anak kandung, sehingga mereka mendapat
warisan apabila ayah angkatnya wafat. ‘Urf'seperti ini tidak berlaku

dan tidak dapat diterima.'”’

122 Usman, Kaidah-kaidah Istinbath Hukum Islam: Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, 142;
Dahlan, “’Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1878.; al-
Ash’ar, Al-A raf al-Bashariyah, 105-123.

'Z Dahlan, “Urf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al., 1878.;
Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, 145.
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b. Pertentangan ‘urfdengan nass yang bersifat umum.

Menurut Mustafa Ahmad al-Zarqa’, apabila ‘wrf telah ada
ketika datangnya nass yang bersifat umum, maka harus dibedakan
antara al-‘urf al-lafzi dengan al-‘urf al-‘amali. Apabila ‘urftersebut
adalah a/- ‘urf al-lafzi, maka ‘urftersebut bisa diterima. Sehingga nass
yang umum itu dikhususkan sebatas a/- ‘urf al-latzi yang telah berlaku
tersebut, dengan syarat tidak ada indikator yang menunjukkan bahwa
nass umum itu tidak dapat di khususkan oleh ‘urf Misalnya: kata-
kata sala_t, puasa, haji, dan jual beli, diartikan dengan makna ‘urf
kecuali ada indikator yang menunjukkan bahwa kata-kata itu
dimaksudkan sesuai dengan arti etimologisnya.'?*

‘Urf yang terbentuk belakangan dari nass umum yang bertentangan
dengan ‘urftersebut.

Apabila suatu ‘urf terbentuk setelah datangnya nass yang
bersifat umum dan antara keduanya terjadi pertentangan, maka
seluruh ulama figh sepakat menyatakan ‘urf seperti ini, baik yang
bersifat /afzi (ucapan) maupun yang bersifat ‘amali (praktik), tidak
dapat dijadikan dalil dalam menetapkan hukum syara’, karena
seakan-akan ‘urf ini membatalkan nass, sedang ‘uwrf tidak bisa

membatalkan nass.'?

124 Ibid.

12 1bid., 146.; Dahlan, “’Urf", Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 6, ed. Abdul Aziz Dahlan, et al.,
1878-1879.



54

7. Kaidah-kaidah yang Berkenaan dengan ‘Urf’
Dari berbagai kasus ‘urfyang ada, para ulama usul figh merumuskan

kaidah-kaidah figh yang berkenaan dengan ‘wrf; antara lain'®:

AL885 BA)

“Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum”

I, 1 A B

“Perubahan hukum disebabkan perubahan zaman dan tempat”
Omailly IS Catpally Sl 3

“Yang ditetapkan melalui ‘urf sama dengan yang ditetapkan
melalui nass’

Para ulama juga sepakat bahwa hukum yang didasarkan pada ‘urf

bisa berubah sesuai dengan perubahan masyarakat pada zaman tertentu

dan tempat tertentu.'”’

126 Ibid.; Haroen, Ushul Figh 1,143. ~ o B ~
127 Ibid.; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakar al-Suyuti, A/~-Ashbah Wa al-Nazair (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 88-92.



